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Tesis ini berjudul “ANALISIS TERHADAP IJTIHAD IMAM SYAFI’I (
PerubahandariQaululQadimKepadaQaululJadiddanPentarjihannya )”
Eksistensi Imam Syafi’i sebagai mujtahid muthlaq, tidak terlepas dari pengaruh
perjalanan keilmuannya dari satu aliran fiqh ke aliran fiqh lainnya, sehingga melahirkan
metode ijtihad yang merupakan perpaduan dari dua aliran fiqh yang berbeda. Seiring dengan
banyaknya penelitian hukum yang dilakukan, mempengaruhi lahirnya fatwa revisi terhadap
fatwa lama. Inilah yang tergerak penulis perlu mengkaji dan meneliti dari literatur yang ada
tentang faktor yang mendorong lahirnya fatwa revisi tersebut dan bagaimana sisi
pengamalannya, disamping metode ijtihad yang ditetapkan Imam Syafi’i. Metode yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, karena data yang
dikumpulkan bersifat kualitatif (pemikiran), yaitu pemikiran Imam Syafi’i, bertujuan untuk
memberi gambaran secara sistematis dan akurat mengenai permasalahan yang dikaji. Kitab
pegangan dasar yang digunakan dalam penulisan ini antara lain karya Al-Syafi’i (Al-Risalah
dan  Al-Umm), karya Al-Mawaridi (Al-Hawi Al-Kabir), dan karya Abi Ishaq Al-Syairazi
(Al-Muhazzab). Dari sumber yang digunakan terkumpul sejumlah data, selanjutnya dianalisa
dengan menggunakan teknik analisa isi (teks), dan berhasil diperoleh beberapa temuan,
antara lain : dalam berijtihad, Imam Syafi’i menggunakan Al-Qur`an, Sunnah, Ijma’, dan
qiyas sebagai sumber hukum dan Imam Syafi’i sangat menekankan adanya kaitan setiap
hukum dengan bukti tekstual nash-nash syar’i. disamping itu beliau merevisi fatwanya
dalam bentuk qaulul jadid karena menemukan dalil yang lebih kuat dan sudut pandang
berbeda terhadap dalil yang sama. Menurutnya yang mesti diamalkan oleh pengikutnya
adalah qaulul jadid. Oleh karena itu setiap orang yang memberikan fatwa harus mengikuti
ketentuan yang telah ditetapkan Imam Syafi’i sendiri.
Dan tidak terlepas juga pengaruh perjalanan intelektualnya yang sering berpindah -
pindah yang tidak menetap di satu daerah saja. Akibat perjalanan ini, al-Syafi’i sering
menemukan hal-hal baru. Seiring dengan penemuan ini, ia sering mengubah fatwa lama-nya.
Salah satu bentuk perubahannya adalah melahirkan fatwa baru ketika menetap di Mesir,
yang kemudian diistilahkan dengan qaulul jadid. Setelah membentuk qauul jadid, al-Syafi’i
melarang pengikutnya berpegang pada fatwa lama-nya di Irak yang kemudian diistilahkan
dengan qaulul qadim. Dalam penelitian selanjutnya terhadap pendapat-pendapat al-Syafi’i,
dalil-dalil, dan metode istinbath yang digunakan, para mujtahid tarjih terkemuka dalam
mazhab Syafi’i menemukan bahwa sebagian qaulul qadim ternyata lebih kuat dari pada
qaulul jadid. Akibat penemuan ini, mereka men-tarjih-kan qaulul qadim tersebut, meskipun
bertentangan dengan larangan al-Syifi’i kepada pengikutnya. Hal inilah yang memotivasi
penulis mengkaji permasalahan ini dengan menggunakan penelitian pustaka (library
research) yang berdasarkan data kualitatif, melalui pendekatan normatif-historis. Dalam
menjelaskan pokok-pokok permasalahan penelitian ini, penulis menggunakan metode
deskriptif-analitis. Sumber primernya adalah literatur-literatur fiqh Syafi’yyah, khususnya
yang membahas secara detil tentang qawl qadim dan qaulul jadid serta perkembangannya.
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ABSTRACT
This thesis entitled “ANALYSIS OF THE IMAM SYAFI'IIjtihad(Change of
QaululQadimToQaululJadid and the Tarjih)”
The existence of Imam Shafi'i as mujtahidmuthlaq,can not be separated from the
influence of the scientific journey from one stream to stream other fiqhfiqh, thus giving birth
method of ijtihad which is a blend of two different streams fiqh. Along with the many legal
research was done, affecting the birth of the revision of the fatwa fatwa long. This is what
motivated the author needs to review and examine existing literature about the factors that
led to the birth of the revision fatwa and how the practice, in addition to the method
specified ijtihad Imam Shafi'i. The method used in this study is a qualitative method,
because the data collected are qualitative (thinking), which is thought Shafi'i, aims to provide
a systematic and accurate picture of the issues studied. Book handle base used in this writing
include works of Al-Shafi'i (Al-Risala and Al-Umm), the work of Al-Mawaridi (Al-Hawi
Al-Kabir), and works AbiIshaq Al-Syairazi (Al-Muhazzab ). Of the sources used collected
some data then analyzed using content analysis techniques (text), and successfully obtained
several findings, among others: the diligence, Imam Shafi'i using the Qur'an, Sunnah, ijma
'and qiyas as Imam Shafi'i sources of law and emphasizes the existence of any legal
connection with textual evidence syar'i texts. besides that he revise his fatwa in the form
qawljadid because finding a stronger proposition and a different perspective on the same
proposition. He said that should be practiced by followers is qawljadid. Therefore, every
person who gives fatwas should follow the established provisions of Imam Shafi'i himself.
And can not be separated also from the influence of his intellectual journey that often
shifts do not settle in one area alone. As a result of this trip, asy-Syafi'i often discover new
things. Along with this discovery, he often changes his old fatwas. One form of change is
spawned new fatwa when settling in Egypt, which was then termed qaulul Jaded. After
forming qaulul Jaded, asy-Syafi'iforbid his followers to hold on to his old fatwas in Iraq
which was then termed qaululqadim. In a subsequent study of the opinions of asy-Syafi’i,
arguments, and the method used istinbath, Mujtahids leading tarjih in schools Syafi'i found
that most qaululqadim turned out to be stronger than the qaulul Jaded. As a result of this
discovery, they download qaululqadimtarjih-kan, although contrary to ban asy-Syafi'i to his
followers. This is what motivates the authors examine this problem by using a library
research (library research), which is based on qualitative data, through a historical-normative
approach. In explaining the problem issues of this research, the writer uses descriptive-
analytic method. The primary source is Syafi'yyahfiqhliterature, especially that discusses in
detail about qaululqadim and qaulul Jaded and development.
xملخص البحث
تحليل عن إجتهاد الإمام الشافعي ) تغيير من القول القديم إلى القول الجديد و ترجيحه (
وجود الإمام الشافعي كا تهد المطلق مرتبط من تغيير الرحلة العلمية من مذهب الفقه الواحد إلى 
مذهب الفقه الأخر.حتى يحضر طريقة الإجتهاد حاصل من المذهبين المختلفين. كثير من استنباط الحكم حتى 
ث ليبحث من المطبوعات يؤثر على حضور الفتوى الجديد إلى الفتوى القديم. بنا على ذلك يدافع الباح
الموجودات عن العامل يدفع على حضور الفتوى الجديد و كيف يعمله. بخلاف طريقة الإجتهاد التى تحكم 
الإمام الشافعي. طريقة تستخدم الباجث في هذا البحث هي الطريقة النوعية. لأن البيانات تجمع بالنوعي  هي 
مي عن المشكلات يبحثها الباحث. أما كتب أساسى فكرة الإمام الشافعي يهدف أن يعطي الوصف النظا
مستخدم في كتابة هذا البحث هي الرسالة و الأم ) الإمام الشافعي ( و الحاوي الكبير ) الموردي ( و المهذاب ) 
ابي الإسهاق الشيرذي ( من المرجع مستخدم في جمع البيانات. ثم تحليل  باستخدام الطريقة التحليلية وحاصل 
جتهاد الإمام الشافعي يستخدم القرآن و السنة و إجماع و قياس كمصدر الحكم و الإمام الشافعي أن : في الإ
يأكد على وصول كل الحكم بدليل شرعية. ثم ينقح الفتوى بالقول الجديد لأن يوجد الدليل القوي و وجه نظر 
جل ذلك كل الناس يعطى الفتوي مختلف على الدليل السواء. في رأيه لابد على تابعه أن يعمل القول الجديد. لأ
لابد لهم يتبعون النظام الذي يقرره. 
و من تأثير الرحلة العلمية كثيرا ما يترحل إلى الدائرة الأخرى. يوجد مرارا الإمام الشافعي أشياء جديدة 
الجديد. و يغير مرارا الفتوى القديم. أحد التغييرات هي يحضر الفتوى الجديد عندما في مصرى، ويسمى بالقول
بعد مكون القول الجديد يمنع تابعه عقد على الفتوى القديم في العراق، و يسمى بالقول القديم.  في البحث 
التالي إلى أراء الشافعي و أدلة و طريقة أستنباط الحكم التى تستخدمه و ا تهدون المشهور في المذهب الشافعي 
و  ذا الإيجاد يرجحون القول القديم ولو تناقض بمنع الشافعي يوجدون أن القول القديم قوي من القول الجديد.  
إلى متبوعه. بناء على ذلك يدافع الباحث ليبحث عن هذه الشكلة باستخدام بحث مكتبة على اساس البيانات 
النوعية بالمدخل المعيارية تاريخيا. في شرح لب مشكلة البحث يستخدم الباحث الطريقة التحليلية الوصفية. أما 
لمصادر الأولية مطبوعات الفقه الشافعية، خصيصا البحث التفصيلي عن القول القديم و القول الجديد و تطوره. ا
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